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Abstract. Rahmatullah, Alif Maulana. 2022.. This study aims to determine the effect of Self-efficacy, Work
Environment, and Work Discipline on Job Satisfaction at PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. The design of
this research is quantitative with descriptive approach. This study has a population of 166 employees and the sampling
technique used is proportional random sampling in order to oau'u 117 respondents who are employees of PT.
Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. The !}-‘Ii{‘a! technique in this research is used multiple linear regression
analysis using SPSS version 22 for windows. The results of this study indicate that the variables of self-efficacy, work

environment, and work discipline have a positive effect on job satisfaction at PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris
Medika.

Keywords: Self-efficacy; Work Environment; Work Discipline; Job Satisfaction.

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Self-efficacy, Lingkungan Kerja, dan Disiplin
Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Desain penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini memiliki populasi sejumlah 166 pegawai dan teknik
sampling yang digunakan proporsional random sareﬁng sehingga diperoleh 117 responden vang merupakan
pegawai PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis regresi linier bergcﬂa dengan menggunakan program SPSS versi 22 for windows. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel self-efficacy, lingkungan kerja, dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pada PT Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika.

Kata kunci : Self-efficacy; Lingkungan Kerja; Disiplin Kerja; Kepuasan Kerja.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian sebuah perusahaan. Sumber daya
manusia merupakan aset penting dalam perusahaan. Untuk menunjang keberhasilan sebuah perusahaan, kepuasan
karyawan merupakan salah satu hal yang penting. Karyawan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja akan
berpengaruh pada psikologisnya yang dapat menimbulkan sikap negatif dan dapat menimbulkan frustasi. Tingkat
kepuasan seorang karyawan yang tinggi mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
sehinggga memberikan nilai positif pada perusahaan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan[1].

Kepuasan kerja juga dipengaruhi lingkungan kerja yang mendukung kinerja seorang karyawan [4]. Dalam sebuah
perusahaan, lingkungan kerja yang kondusif membuat karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Lingkungan kerja merupakan wahana dalam perusahaan baik lingkungan fisik, sosial, maupun virtual. Pada
lingkungan kerja terdapat dua macam lingkungan yaitu lingkungan kerja fisik yang terlihat oleh kasat mata, dan juga
lingkungan sosial yang wujudnya dapat berupa hubungan antara karyawan dan komunikasi [5]. Kepuasan karyawan
menggambarkan sebuah sikap dan perasaan seorang karyawan apakah merasa senang, nyaman, atau bisa sebaliknya
[6]. Lingkungan kerja yang tidak kondusif menyebabkan karyawan berperilaku negatif seperti melemahnya semangat
kerja, dan menurunnya kedisiplinan. Disiplin yang baik menggambarkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap
tugas yang diberikan perusahaan, serta dapat menimbulkan semangat kerja dan motivasi karyawan untuk
menyelesaikan tugas tersebut demi terwujudnya tujuan perusahaan [7].

PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri Alkes (Alat
Kesehatan) yang terletak di Kabupaten Pasuruan. Hasil observasi awal pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika
menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan tergolong rendah. Hal ini berdasarkan observasi bahwa terdapat
beberapa karyawan yang kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki dan kurang percaya diri dalam




kemampuannya. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya peran pemimpin dalam apresiasi hasil kerja seorang
karyawan. Dalam perusahaan ini juga belum menerapkan lingkungan kerja yang nyaman. Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa kebutuhan karyawan masih kurang lengkap, sehingga pekerjaan karyawan menjadi terhambat,
dan menimbulkan ketidakdisiplinan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Pada perusahaan ini sering terjadi
pelanggaran kedisiplinan, yaitu keterlambatan karyawan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk memperjelas variabel serta untuk membandingkan dengan penelitian
berikutnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan [3] Universitas Antakusuma Pangkalan Bun dari
prodi manajemen dengan judul “Pengaruh Self-efficacy Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan CV. Berlian Tirta Abadi
Pangkalan Bun”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh Self-efficacy terhadap kepuasan kerja karyawan
pada CV. Berlian Tirta Abadi Pangkalan Bun. Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
analisa yang digunakan yaitu analisa regresi berganda, dengan alat uji hipotesisnya menggunakan uji t dan uji F.
Dalam penelitian ini diperoleh variabel S@ﬁ&m‘y secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak dijelaskannya metode yang digunakan dalam
pengumpulan data untuk dilakuakan pengujian analisa. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh [1]. STIE
perdagangan Kota Padang dari prodi manajemen. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Self-efficacy Dan Employee
Engagement Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perbankan Di Padang”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh Self-efficacy terhadap kepuasan kerja karyawan dan pengaruh employee engagement terhadap kepuasan
kerja karyawan perbankan di Kota Padang. Metode yang cmmkem adalah metode penelitian survei. Pengumpulan
data yang dilakukan peneliti menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel self efficacy memiliki pengaruh terhadap kepas‘an kerja karyawan dengan nilai
signifikan 0,028 > 0,05. Variabel employee engagement juga memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja dengan nilai
signifikan 0,001 > 0,05.

Self-efficacy (Efikasi Diri) diartikan sebagai keyakinan seseorang untuk mengukur sejauh mana kemampuan
dirinya, memobilisasi motivasi, sumber daya yang dimiliki dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi semua
tuntutan. Keyakinan ini dapat berubah tergantung situasi yang dihadapi dan mempengaruhi kinerja karyawan [2].
Kepercayaan diri merupakan salah satu k kepribadian dalam manusia yang penting untuk aktualisasi potensi.
Individu yang memiliki kepercayaan diri selalu bersikap optimis dan yakin atas kemampuan yang dimilkinya dalam
melakukan sesuatu [5]. Menurut [4] ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self-efficacy yang meliputi: pengalaman
keberhasilan, pengalaman orang lain, peri verbal, dan kondisi fisiologis setiap individu. Pengukuran Self-efficacy
menurut [5] terdapat tiga aspek yaitu, bisa menerima diri sendiri, berani mengambil resiko, merasa memiliki
kompetensi (positive thinking).

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan, yang dapat mempengaruhi karyawan
dalam menjalankan tugas yang diberikan. Perusahaan harus bisa menyiapkan fasilitas yang bisa memadai untuk
menunjang pekerjaan, serta hubungan kerja antara karyawan harus baik sehingga tidak menggangu dalam proses
bekerja [8]. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja optimal (Mariyanti et al, 2019). Jenis—jenis lingkungan kerja menurut [4] terdapat 3 jenis yaitu, lingkungan
fisik, lingkungan sosial/non fisik, lingkungan visual.

Disiplin kerja merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh pimpinan kepada karyawan agar bersedia mentaati
aturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan eldell;esadzu‘em seseorang dalam mentaati semua
peraturan dan norma pada perusahaan yang mana dilelkukeumlgem sukarela dalam menaati semua peraturan dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya [9]. Menurut [10] disiplin kerja adalah sikap menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap semua peraturan yang berlaku dalam perusahaan, baik itu peraturan tertulis maupun tidak
tertulis yang sanggup menjalankan dan menerima sanksi jika melanggar. Tujuan disiplin kerja adalah untuk mencegah
kerusakan pada mesin, peralatan yang disebabkan oleh ketidakhati-hatian dalam bekerja. Disiplin kerja digunakan
untuk mengatasi kCSEll‘:ll'ka teledoran, dan keterlambatan yang dilakukan oleh karyawan [10]. Manfaat disiplin kerja
bagi perusahaan, dapat menjamin terpeliharanya tata tertib dan pelaksanaan tugas menjadi lancar, sechingga dapat
memperoleh hasil yang optimal. Untuk karyawan, dengan adanya disiplin kerja akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga dalam bekerja lebih semangat untuk menjalankan tugas atau wewamg yang diberikan [10].
Faktor—faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Singodimedjo pada [11], yaitu besar kecilnya pemberian
kompensasi, ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan
pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, ada tidaknya pengawasan pimpinan, ada tidaknya
perhatian kepada para karyawan, dan diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. Terdapat
dua jenis disiplin kerja menurut [12] yaitu disiplin preventip dan disiplin korektip. Pengukuran disiplin kerja menurut
[11] yaitu, taat pada aturan waktu, taat pada aturan perusahaan, dan taat dalam aturan perilaku dalam perusahaan




Kepuasan kerja menurut [11] merupakan suatu reaksi emosional yang sangat kompleks. Reaksi emosional dapat
berasal dari dorongan, keinginan, tuntutan dan harapan seorang karyawan terhadap pekerjaan yang dihubungkan
dengan realita yang dirasakan karyawan, sehingga menimbulkan perasaan senang, dan puas maupuan tidak puas.
Apabila seorang karyawan merasa senang terhadapa apa yang dikerjakan, maka dapat dikatakan karayawan tersebut
puas terhadap pekerjaannya. Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut [1 1] yaitu, faktor psikologis, faktor
sosial, faktor fisik, dan faktor finansial. Dampak kepuasan dan ketidakpuasan kerja menurut [11] yaitu, dampak
terhadap produktivitas, dampak terhadap ketidakhadiran dan keluarnya tenaga kerja, serta dampak terhadap kesehatan.
Pengukuran kepuasan kerja menurut [13] yaitu, pekerjaan yang menantang, kondisi kerja yang mendukung, gaji,
kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, dan rekan kerja yang mendukung.

B. Hubungan Antar Variabel

Hubungan antara Self-efficacy dengan kepuasan kerja, dalam [1] menyatakan bahwa seorang individu yang
mengalami kesenangan dalam bekerja, maka mereka akan melakukan pekerjaan lain diluar kewajiban mereka.
Hubungan antara Self-efficacy dan kepuasan kerja menunjukkan sebuah kepercayaan se sﬂang tentang
kemampuannya, bahwa ia akan bisa dan mampu dalam menyelesaikan pekerjaan. Menurut [4], jika nnakin tinggi
efikasi diri, maka akan semakin besar potensi rasa puas yang akan dimiliki oleh seorang karyawan Dan semakin yakin
seseorang terhadap yang mereka kerjakan, maka usaha yang dilakukan karyawan juga akan semakin besar dan
berpengaruh terhadap hasil kerja yang dikerjakan.

Hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja menurut [14], lingkungan kerja pada sebuah organisasi
bertujuan agar terjaganya dengan baik kenyamanan dalam bekerja upaya untuk bisa meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Karena lingkungan kerja yang baik dapat diciptakan dari fasilitas yang memadai dan hubungan kerja yang
harmonis. Dalam penelitiannya, lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. [15] menyatakan bahwa lingkungan kerja secara parsial bemlgelruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di Pabrik Gula Meritjan Kediri. Berdasarkan penelitian [16], lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan
membuat karyawan menjadi merasa nyaman bekerja, sehingga pekerjaan yang dilakukan karyawan menghasilkan
hasil yang baik dan mempengaruhi kepuasan bekerja karyawan. Menurut [4], lingkungan kerja berpengaruh secara
signifikan lerhlp kepuasan kerja, ketika lingkungan kerja baik maka kepuasan kerja juga akan meningkat.

Hubungan disiplin kerja dengan kepuasan kerja menurut [9], disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong semangat kerja karyawan
dan memberikan sebuah kepuasan terhadap karyawan. Menurut [17] dalam penelitiannya, disiplin kerja memiliki
pengaruh positif terhadap variabel terikat atas kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris tentang keterkaitan self-efficacy, lingkungan kerja, disiplin kerja dan
kepuasan kerja maka dapat dikemukakan empat hipotesis dan kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini,
antara lain:

H1 : Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

H3 : Disiplin Kerja berpengaruh postifi terhadap kepuasan kerja.

H4 : Self-efficacy , lingkungan kerja , disiplin kerja berpengaruh secara silmultan terahdap kepuasan kerja.
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Berikut adalah kerangka konseptual untuk penelitian ini :

Gambar 1 : Kerangka Konseptual




III. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian deskriptif. Berikut rumus slovin untuk
penentuan sampel dengan taraf kesalahan 5% :

n :—N—
1+N(e)?

Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

¢ = Batas toleransi kesalahan (5% =0,05)

Dengan menggunakan rumus slovin dapat dihitung ukuran sampel sebagai berikut :

n :_N_
1+N(e) 2

166
n=——————
1+166(0,5) 2

166

n=
1415
n=1173

Berdasarkan hasil perhitungan sampel yang mana menggunakan rumus slovin, mil didapatkan ukuran sampel
yang diambil sejumlah 117 responden. Sampel yang diambil berdasarakan teknik proporsional random sampling.
Jumlah sampel setiap divisi didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

n
N=—=xn
5

Keterangan :
N : jumlah sampel tiap divisi.
n : jumlah populasi tiap divisi.
S : jumlah total populasi di semua divisi.
Hasil yang didapatkan dari masing-masing proporsional random sampling adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Data Sampel Karyawan PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika

Divisi Populasi Sampel
Staff 25 18
Surgical 99 70
Antiseptik 16 11
Poligyp dan Orthopaedic 14 10
Warehouse 12 8
JUMLAH 166 117

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode ()ba'velsi. wawancara, dan kuisioner.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. Uji
hipotesis yang digunakalan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis digunakan untuk




mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), analisis linier berganda dilakukan dengan uji
koelisien determinasi, uji t dan uji £, uji R dan uji R2. Dengan rincian pernyataan untuk variable Self-efficacy (X1)
berjumlah 6 butir, variabel lingkungan kerja (X2) berjumlah 6 butir, variabel disiplin kerja (X3) berjumlah 6 butir,
dan variabel kepuasan kerja (Y) sejumlah 6 butir.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Penelitian terhadap identitas responden

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Jenis Usia, Pendidikan, Lama
Pekerjaan, dan Status Pekerjaan

No Karakteristik Frekuensi Presentase
Laki-laki 33 28.2%
1 Perempuan 8 71.8%
Total 117 100%
19 — 29 Tahun 60 513%
30 — 39 Tahun 42 35.9%
2
) >40 Tahun 15 12.8%
Total 117 100%
SD 4 34%
SMP/MTs 11 94%
3 SMA/SMK/MAN 96 82.1%
51 6 3.1%
Total 117 100%
0 — 8 Tahun 91 77 8%
9 — 16 Tahun 24 205%
4
17 — 24 Tahun 2 1.7%
Total 117 100%
Karyawan Tetap 19 16,2%
Karyawan Lepas 45 38.5%
5
Karyawan Borongan 53 453%

Total 117 100%




2. Pengujian Kualitas Data
Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikat r-hitung r-tabel Sig Keterangan
or
e 0,542 0,182 0,000 Valid
B 0,564 0,182 0,000 Valid
Self- X1 0.617 0,182 0,000 Valid
efficacy
B 0,660 0,182 0,000 Valid
B8 0,735 0,182 0,000 Valid
B 0,576 0,182 0,000 Valid
Xa1 0,612 0,182 0,000 Valid
% 0,636 0,182 0,000 Valid
Lingkun Xos 0,431 0,182 0,000 Valid
gan
Kerja Xa4 0,674 0.182 0,000 Valid
B 0,763 0,182 0,000 Valid
Xa6 0.598 0.182 0000 Valid
Xai 0.817 0.182 0000 Valid
Xa2 0,805 0,182 0,000 Valid
Disiplin b 0,833 0,182 0,000 Valid
Kerja X34 0,701 0,182 0000 Valid
b 0,624 0,182 0,000 Valid
i) 0,556 0,182 0,000 Valid
4 0,594 0,182 0,000 Valid
Ys 0,662 0,182 0,000 Valid
Ys 0,534 0,182 0,000 Valid
Kepuasa
n Kerja Y. 0,494 0,182 0,000 Valid
Ys 0,642 0,182 0,000 Valid

Ye 0.588 0.182 0.000 Valid
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Berdasarkan pengujian Uji Validitas pada Tabel 3 dapat ditunjukkan bahwa seluruh indikator pernyataan memiliki
hasil corrected-total c'cae:’mimr (r-hitung) > r-tabel pada taraf signifikan 5%. Oleh karena itu nilai r-tabel = 0,182,
yang dapat dibuktikan seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

3. Uji Reabilitas

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Kritis Hasil
Alpha

Self-efficacy 0,676 0,5 Reliabel

Lingkungan 0,680 0,5 Reliabel
Kerja

Disiplin Kerja 0,816 0,5 Reliabel

Kepuasan 0,620 0,5 Reliabel
Kerja

Berdasarkan hail pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha variabel (X1) 0676 >0 5, variabel (X2)
0,680>0.5, variabel (X3) 79 0,816 > 0.5, dan variabel (Y) 0,620 > 0,5. Hal ini dapat dikatakan bahwa setiap variabel
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

4. Uji Normalitas

Gambar 2. Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Expected Cum Prob
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Berdasarkan Gambar 2 hasil dari scatter-plot sebaran data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal.
Dimana hal tersebut dapat disimpulkan jika data tersebut berdistribusi normal.




5. Uji Heteroskedasitas

Gambar 3. Uji Heteroskedasitas
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar 3 dari uji heteroskedastisitas menunjukkan titik-titik residual berbentuk acak dan merata

dalam grafik / tidak membentuk pola tertentu, sehingga model dapat digunakan.
6. Uji Multikolinieritas

Tabel 5. Hasil Uji Multikoliniearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 [Constant)
Self-efficacy 973 1.028
Lingkungan Kerja 748 1.338
Disiplin Kerja 744 1.344

Berdasarkan uji multikolinieritas Tabel 5 nilai tolerance > 001 atau sama dengan nilai VIF < 10, sehingga pada

model ini tidak terjadi multikolinieritas.
7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model
B Std. Beta
Error t Sig.
1 (Constant) 10.282 2.510 4.097 .000
Self- 178 .079 194 2.243 .027
efficacy
Lingkungan .200 .082 .239 2423 .017
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Kerja

Disiplin 142 071 .198 2.004 .047
Kerja

Berdasarkan ketentuan persamaan regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut :
Y=0+blX1+b2X2+b3 X3 +e

Y =10.282 +0,178 + 0,200 + 0,142 + 2,510
1
Berdasarkan pada model persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta pada diatas dapat dilihat sebesar 10,282, angka tersebut dapat menunjukkan bahwa variabel X1
(Self-efficacy), X2 (Lingkungan Kerja), dan X3 (Disiplin Kerja) konstan/tidak mengalami perubahan, maka kepuasan
kerja karyawan sebesar 10.282.

b. Self efficacy (X1), variabel ini memiliki nilai sebesar 0,178. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa variabel Self-
efficacy (X1) mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 058. setiap peningkatan variabel Self-efficacy sebesar satu
satuan, akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,178 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap
(konstan).

c¢. Lingkungan Kerja (X2), variabel ini memiliki nilai sebesar 0,200. Hal ini dapat menunjukkan bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X2) mempengaruhi kepuasan kerja karyawan sebesar 0 200, yang artinya setiap peningkatan
variabel Lingkungan Kerja scbeu' satu satuan, akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,200 dengan
asumsi variabel yang lain tetap (konstan).

d. Disiplin Kerja (X3), variabel ini memiliki nilai sebesar 0,142. Hal ini dapat menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja (X3) mempengaruhi kepuasan kerja karyawan sebesar 0,142, setiap peningkatan variabel Lingkungan Kerja
sebesar satu satuan, akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,142 dengan asumsi variabel yang lain
tetap (konstan).

8. Uji Simultan (uji F)

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

No Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 96.799 3 32.266 8.210 .000®
Residual 444124 113 3.930
Total 540.923 116

Dari hasil pengujian simultan pada Tabel 7 didapatkan nilai f-hitung sebesar 8.210 sedangkan untuk f-tabel pada

tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan df sebesar k=3 dan df2 = n-k-1 ( 117 -3 — 1 = 113 ) mendapatkan
nilai [~ tabel sebesar 2,68 dan pada tabel diatas menunjukkan nilai sig 0,000 yanng mana sig < 0,05, maka dari hasil
tersebut dapat dinyatakan Hy ditolak dan H, diterima.




9. Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tabel 8. Hasil Uji R
Model R R Adjusted Std. Durbin-
square R Square Error of Waston
the
Estimate
1 423° 179 157 1.98250 1.132

1

Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan gfat korelasi (R) yang ditunjukkan pada tabel sebesar 0423. Hal ini
dapat membuktikan bahwa antara variabel bebas yaitu Self-efficacy, lingkungan kerja, disiplin kerja dengan variabel
terikat yaitu kepuasan kerja cukup kuat karena berada pada interval korelasi antara 040 — 0,599. Bel‘d;lseu‘k hasil
perhitungan pada tabel di atas menunjukkan jika nilai koefisien determinasi (R square) yaitu sebesar 0,179. Hal ini
dinyatakan bahwa 17.9% variabel kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Self efficacy, lingkungan
kerja dan disiplin kerja sedangkan sisanya 83,1% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam
penelitian ini.

1
B. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan variabel Self efficacy (X1), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3)
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris
Medika.

a)  HI : Self-effiacy berpengaruh terhe“\p Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta berbagai pengujian, maka pada penelitian ini diperoleh hasil

bahwa variabel Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.

Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Semakin tinggi tingkat Self-efficacy karyawan maka semakin tinggi juga

untuk tingkat kepuasan seseorang. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh [4] yang mana

Self-efficacy ll’lCl'upill(ikC)’ilkil‘]ill‘] seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk melaksanakan

tugasnya dengan baik. Oleh karena itu mereka akan merasakan kepuasan dalam hasil pekerjaan yang mereka

kerjakan. Seseorang yang percaya dengan kemampuannya cenderung untuk berhasil, sedangkan orang yang
selalu merasa gagal cenderung untuk gagal. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan judul “Pengaruh Self-

efficacy dan Employee Engagement Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perbankan Di Padang (2020)” [1],

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Self-efficacy berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

karyawan Perbankan Di Padang.

b) H2:Lingkungan kerja berpeng;u‘uherheldelp Kepuasan Kerja.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta berbagai pengujian, maka pada penelitian ini diperoleh hasil
bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.
Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Jika lingkungan kerja pada PT. Sinaraya Nugr{@ff)Ahmadaris Medika
semakin baik, maka akan meningkatkan nilai kepuasan kerja karyawan. Kondisi pada lingkungan kerja yang
dimaksud adalah tidak hanya pada kenyamanan fisik yang dapat dinikmati secara langsung, namun juga
lingkungan non-fisik yang dapat dirasakan oleh seluruh karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [16] dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Hotel
Syariah di Kota Padang” dengan hasil penelitian lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

¢)  H3: Disiplin kerja berpengaruh lelﬁd ap Kepuasan Kerja.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta berbagai pengujian, maka pada penelitian ini diperoleh hasil
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.
Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Dapat disimpulkan jika disiplin kerja pada setiap karyawan sangat
penting. ngem tingginya tingkat kedisiplinan maka perncapaian pada tujuan perusahaan akan bisa segera
tercapai. Berbagai aturan/norma yang ditetapkan oleh suatu perusahaan memiliki peran yang sangat penting




d)

(3]

[1]

[3]

[4]
[5]
[6]

[71
[8]
[9]
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dalam menciptakan kedisiplinan agar para karyawan dapat mematuhi dan melaksanakan peraturan tersebut. Hal
ini sejalan dengan penelitian [9] yang memiliki judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Mitra Abadi Setiacargo Medan” dengan hasil penelitian berpengaruh positif dan
signifikan antara variabel disiplin kerja dengan kepuasan kerja.

H4 : Self-efficacy, Lingkungan kerja, Disiplin Iﬁl_] a berpengaruh simultan terhadap Kepuasan Kerja.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta berbagai pengujian, maka dapat diperoleh hasil yang mana
variabel self efficacy, lingkungan, dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh if dan signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja karyawan pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Nilai signifikan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pada Self efficacy, lingkungan kerja. dan disiplin kgd berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan dalam perusahaan. Pada penelitian [1] membuktikan bahwa Self- efficacy berpengaruh
terhadap kepuasan kerja melalui retensi karyawan pada Perbankan Di Padang. Yang menjelaskan jika
seseorang yang percaya dengan kemampuannya cenderung untuk berhasil, sedangkan nmg yang selalu merasa
tidak yakin dengan yang dikerjakan cenderung untuk mengalami kegagalan. Lingkungan kerja akan
meningkatkan sebuah kepuasan kerja karyawan dipengaruhi dengan adanya keadaan lingkungan kerja
perusahaan yang nyaman dan aman maka kepuasan karyawan akan naik. Hal ini sependapat dengan penilitian
yang dilakukan oleh [16] yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpen'uh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh [9] yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dan menyatakan jika disiplin kerja yang baik akan mencerminkan besarnya tanggung jawab
seorang karyawan terhadap tugas atau tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang dapat mendorong gairah
dalam kerja, semangat kerja dan pada akhirnya akan menciptakan rasa puas pada karyawan.

&) V.KESIMPULAN
22

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mebuktikan bahwa Se[f-eﬁ?ce‘y berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Sebab semakin tinggi tingkat Self-efficacy
seorang karyawan maka akan semakin meningkatnya kcpuaﬁn seorang karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mebuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. semakin baik kondisi lingkungan kerja yang
diberikan, maka akan meningkatkan nilai kepuasan kerja seorang karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika. Sebab disiplin kerja yang baik akan
mencerminkan tanggung jawab terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan, yang mana akan bisa
mendorong %lh dalam kerja, dan semangat kerja yang menimbulkan kepuasan pada karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis me mbuktikan bahwa self-efficacy lingkungan kerja, dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada PT. Sinaraya Nugraha Ahmadaris Medika.
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